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Abstrak PT Agro Nusantara Indonesia mengalami fluktuasi produksi pupuk dalam 5 tahun 
terakhir. Hal ini diidentifikasi karena kurangnya pelatihan kerja dan motivasi karyawan. 
Pelatihan kerja penting untuk meningkatkan kemampuan karyawan dan membantu 
perusahaan mengoptimalkan investasinya. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih 
bersemangat dan proaktif dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada 52 karyawan PT Agro Nusantara Indonesia, sampel 
yang digunakan adalah sampel jenuh dimana jumlah populasi sama dengan jumlah 
sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Job training tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Job training dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini perusahaan perlu meningkatkan 
program motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 

Kata Kunci:  Job training, kinerja karyawan, motivasi kerja 

 
Abstract PT Agro Nusantara Indonesia has experienced fluctuations in fertilizer production over 

the past five years. This has been identified as being due to a lack of employee training 
and motivation. Job training is important for improving employee skills and can help 
companies optimize their investments. Motivated employees tend to be more enthusiastic 
and proactive in achieving company goals. This study used a quantitative method with a 
survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to 52 PT Agro 
Nusantara Indonesia employees. A saturated sample was used, where the sample size 
equals the population size. The data analysis techniques used were t-tests and multiple 
linear regression. The results of the study show that: Job training does not have a 
significant effect on employee performance, Work motivation has a significant effect on 
employee performance, and Job training and work motivation have a simultaneous 
considerable effect on employee performance. The company needs to improve its work 
motivation programs to improve employee performance.  
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Pendahuluan 

Di era industri modeìrnisasi, PT Agro Nusantara Indonesia adalah perusahaan pupuk dan 
agrokimia, menyadari peìntingnya mengembangkan potensi karyawan melalui pelatihan kerja 
untuk meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Riset ini ditujukan untuk memahami 
pengaruh pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kineìrja karyawan PT Agro Nusantara 
Indonesia. Sebelumnya, PT Agro Nusantara Indonesia tidak menyeleìnggarakan program 
pelatihan kerja, sehingga karyawannya mengalami kesulitan dalam menguasai keahlian juga 
pengetahuan yang perlukan untuk tugas mereka. Hal ini menyebabkan ketidakpastian dan 
demotivasi di kalangan karyawan, serta membatasi pertumbuhan profesional mereka. Produksi 
pupuk di PT Agro Nusantara Indonesia mengalami fluktuasi dalam 5 tahun terakhir, baik 
peningkatan maupun penurunan. Peurunan ini diperkirakan oleh beberapa faktor, diantaranya 
kinerja dan semangat kerja karyawan yang dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan, pengetahuìan 
yang tidak memadai, pekerjaan yang monoton, dan motivasi yang rendah. Ketika karyawan 
menerima pelatihan yang sesuai dan merasa termotivasi, pada umumnya, mereka memiliki 
pemahaman yang lebih matang tentang tugas -tugas mereka dan merasa lebih mantap saat 
menjalankannya. 

 Job Training atau pelatihan kerja adalah sarana untuk pengembangan kemampuan para  pegawai 
(Dra. Ambar teguh sulistiyani, Msi dan Rosidah, M.Si 2018 : 259). Pelaksanaan pelatihan yang 
efektif dan sesuai akan mendukuìng peìningkatan kerja karyawan. Pemberian pelatihan sangat 
krusial untuk karyawan karena dapat meningkatkan pemahaman meìreka terhadap pekerjaan 
(Mufidah dkk, 2020). Setiap perusahaan yang ingin meningkatkan  kemampuan, keterampilan, 
dan pengetahuan karyawan harus menyeleggarakan pelatihan (Huda dkk 2019 : 371). Dengan 
demikian, kinerja mereka cenderung meningkat karena mereka dapat menyelesaikan tugas 
dengan cepat dan tepat. Tujuan pelatihan kerja adalah untuk membantu orang mencapai potensi 
karir mereka dan meningkatkan kinerja, produktivitas, kompetensi, dan tenagakerja. Pengaruh 
pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bisa diamati dari aspek 
meningkatnya produktivitas dan tingkat kepuasan kerja. 

Motivasi kerja karyawan adalah keadaan yang mendorong karyawan untuk memiliki keinginan 
atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu (Saputra dkk, 2020: 211-234). Motivasi adalah 
dorongan untuk berkembang yang berasal dari kekuatan internal individu. kekuatan dorongan 
tersebut akan mendorong seseorang untuk berjuìang secara optimal untuk mewujudkan 
aspirasinya. Tujuan yang lebih kuat akan mendorong seseorang untuk mencapainya. Daya 
poteìnsial yang dimiliki oleh individu, yang bisa diperkuat secara mandiri dari imbalan finansial 
dan non finansial, dapat berdampak pada hasil kerja seseorang baik secara positif maupun 
negatif (Mufidah dkk, 2020: 147).  

Dengan memahami interkoneksi antara pelatihan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan, PT 
Agro Nusantara Indonesia dapat merumuskan strategi pengembangan karyawan yang lebih 
efektif. Strategi ini diharapkan mampu mengantarkan perusahaan mencapa tujuannya, 
meningkatkan produktivitas, dan sekaligus meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan 
secara menyeluruh. Jenis-jenis pelatihan kerja yang telah dilaksanakan PT Agro Nusantara 
Indonesia sejauh ini meliputi pelatihan marketing dan sales, pelatihan Customer Relationship 
Management (CRM), pelatihan branding, dan pelatihan cara pembuatan pupuk organik dan an-
organik. Kinerja karyawan yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, karena setiap karyawan memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbedaì 
(Saputra eì t al., n.d., 2020: 211 -234).  
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Metode  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu metode yang dimaksudkan untuk menentukan 
dan menjelaskan tentang pemahaman hubungan antar variabel dengan variabel lainnya dengan 
menggunakan cara mengumpulkan data, proses analisa, dan juga menafsirkan data pada penguji 
hipotesis statistik (Abdurrohman, 2020: 127). 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuisioner angket menurut 
Sugiyono (2021) merupakan metode pengumpulan data dimana responden diberi daftar 
pertanyaan tertulis untuk dijawab bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan peneliti 
akan memberikan daftar pernyataan (angket) yang bersifat tertutup kepada responden, yaitu 
angket dengan pilihan jawaban alternatif dimana responden hanya perlu memilih kolom yang 
telah ditentukan dengan memberi tanda (√). Seluruh variabel akan diukur menggunakan skala 
likert dengan skala 1 sampai 5. Dan pertanyaan ini akan diberikan kepada 52 orang karyawan dari 
PT Agro Nusantara Indonesia.

Hasil dan Pembahasan 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa hasil probabilitas Job Training (X1) 
menunjukkan t hitung -1,264 dan t tabel 2,009 dengan nilai sig 6,025, atau nilai sig, 6,025>0,05, t 
tabel lebih besar dari t hitung artinya tidak terdapat pengaruh. 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa  

Model   

Sum of Squares  

Df  

Mean  
Squares  

F  Sig.  

1  Regression  6417.932  2  3208.966  183.084  .000b  

 Residual  858.837  49  17.527      

Total  7276.769  51        

 

a. Dependent Variabel: Y 

 Sumber: Hasil olah data  SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil tersebut penelitian ini ada persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Wicaksono, 2019) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Pelatihan, dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan di PT Kharisma Gunamakmur“ bahwa pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
karyawan tidak berpengaruh secara signifikan. 

Berdasarakan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh Job training (pelatihan kerja) X1 
pada PT Agro Nusantara Indonesia tidak mempengaruhi kinerja karyawan  (Y) secara signifikan. 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa  
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Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Std.  
 B  Error  

Standard ized  
Coefficie nts ts  

Beta  
t  Sig.  

Collinearity  
Statistics  

Tolera 
 nce  VIF  

1  (Constant) 7.374 2.672  2.760 .008   

  

X1  -.206  .163  -.152  -1.264  .212  .166  6.025  

X2  .591  .066  1.076  8.933  .000  .166  6.025  

 
a. Defendent Variabel : Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Hasil olah data spss 2024 
F Hitung = 183,084  
F Tabel = 3,186 

Dari hasil olah data tabel diatas menunjukan  F Hitung lebih besar dari F Tabel maka terdapat 
pengaruh variabel ( X1) dan (X2)  terhadap variabel (Y). Dilihat dari nilai sig 0,00 < 0,05 maka 
terdapat pengaruh terhadap variabel (Y). 

 

Kesimpulan 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah saya ungkap maka hasil dari penelitian saya 
menunjukkan bahwa program pelatihan kerja (job training) tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Agro Nusantara Indonesia.Hal ini mengindikasikan 
bahwa metode pelatihan yang diterapkan perusahaan belum mampu meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan karyawan secara optimal. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, baik 
motivasi instrinsik maupun ekstrinsik, semakin baik pula kontribusi mereka dalam mencapai 
tujuan peìruìsahaan. Dalam hal ini secara keseluruhan besarnya pengaruh variabel X1 dan X2 
terhadap varibel Y yaitu 87,7%, sedangkan sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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